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RPP Matematika
23 Agustus 2008

Guru: Ogawa Masatoshi

1. Waktu : Sabtu, 23 Agustus 2008

2. Tempat : Universitas Negeri Yogyakarta Ruang Rapat

3. Materi : I'mengklasifikasikan berbagai bentuk (klasifikasi bentuk bangun datar) |
4. Siswa : SLB C Pembina kelas 6 (laki-laki 5 orang  perempuan 1 orang)

5. Sasaran

Siswa telah belajar tentang lingkaran yang juga termasuk dalam bangun bidang datar. Selain itu,
anak juga telah menguasai kemampuan membedakan dan mengklasifikasikan bangun datar dasar
seperti misalnya segitiga dan segiempat. Dan sebagai kelanjutannya, pada materi hari ini, dengan
memfokuskan pada “sudut”, diharapkan anak dapat membedakan dan kemudian mengklasifikasikan
bangun segitiga dan segiempat yang dikelilingi oleh garis lurus dan bentuk segitiga dan segiempat
yang sudutnya bulat, Setelah kegiatan pengklasifikasian, diadakan kegiatan konfirmasi/ kegiatan
peyakinan bahwa bangun segitiga dan bangun segi empat adalah bangun yang dikelilingi oleh garis
lurus. Selain itu, dimasukkan juga kegiatan belajar menggambar bangun segitiga dan segi empat

dengan menghubungkan titik-titik.

6. Tata cara penilaian
+ dengan memperhatikan “sudut”, dapatkah siswa membedakan antara bentuk segitiga, segiempat
dan bangun segitiga, segiempat?
+ melalui kegiatan mengklasifikasikan, mampukah anak memahami bahwa bangun segitiga dan
segiempat merupakan bangun yang dibentuk dari garis lurus keliling?
+ dengan berbekal pemahaman “bangun datar yang terbentuk dari garis lurus keliling”, dapatkah

siswa menggambarkan bangun segitiga dan segiempat?



7 . Alur pembelajaran

waktu

kegiatan

Perhatian selama mengajar

Keterangan

(10)

(10)

(5)

Mengucap salam

Menyanyikan lagup
ermainan tangan
nora nezumi no

uta]

Membagi kelompok

bangun

Perbedaan bentuk s
egiempat dan bang

un segiempat

* menyebut nama siswa satu-persatu. Se
telah meyakinkan posisi duduk siswa, g
uru memberi salam pada semua anak

*untuk bisa melihat jelas gerakan jari s
iswa diajak untuk menyanyikan lagu d
engan sebelumnya mengambil satu naf

as disetiap baris.

- siswa dibagi menjadi 3 kelompok mas
ing-masing terdiri dari 2 orang.
(yang dutulis gothic adalah pertanyaan
dari guru)
“Ada berbagai jenis bentuk di sini ya?
Ini semua bisa dibagi menjadi 4 kelo
mpok besar. Nah, sekarang coba bagi
menjadi empat kelompok dan nanti cob
a jelaskan mengapa menggunakan peng
elompokan seperti itu?”
+ guru menunjukkan bentuk segitiga, se
giempat yang memiliki sudut bulat dan
bangun segitiga dan segiempat yang t
elah diacak sebelumnya, kemudian me
minta agar siswa membaginya menurut
kelompoknya.
* hasil pengelompokan bangun dipresent
asikan di setiap kelompok.
(diprediksi siswa mengelompokkan bentu
k segitiga dan bangun segitiga menjadi
satu kelompok yang sama; demikian pul
a dengan segiempat dan bangun segiem
pat.)
“Bentuk ini disebut dengan bangun segi
empat. Coba bandingkan dan cari keist

1>

imewaan masing-masing bentuk

+ guru menunjukkan dan mengelompokk

an masing-masing dalam kelompok yang

* menempelkan nama si
swa di atas meja

+ menempelkan kartu la
gu di papan tulis sebelu

m pelajaran dimulai.

* menyiapkan bangun d
atar dan papan tulis kec
il untuk ketiga kelompo
k.

* menempelkan magnetd

i dibagian belakang ba

ngun datar.

* menunjukkan pada sis
wa bangun segiempat d
an segiempat yang terb

uat dari kawat.

* membagikan kertas L




berbeda, kemudian membuat siswa ber
pikir mengapa tiap bangun itu berbeda?
* mengarahkan siswa untuk memperhati
kan sudut setiap bangun

+ dengan memperhatikan sudut, siswa di
minta untuk menyampaikan pendapat ata
u alasan mengapa satu sama lain saling
berbeda

Meyakinkan siswa bahwa bangun segie

mpat dikelilingi oleh sisi yang membent
uk garis lurus.

+ melakukan konfirmasi yang sama untu

KS yang berisi titik-titi
k, pensil, dan penggari

(10) k bangun segitiga.
Menggambar bangu | * membagikan kertas isian LKS dan me|Membagikan kertas gam
n segitiga dan ban [ngarahkan siswa agar dapat menggamba |bar dot print.
gun segiempat. rkan bangun yang telah dipelajari.
- gambar yang telah jadi ditempelkan di
(5) papan tulis dan setelah itu diadakan d
diskusi bersama.
Refleksi pembelajar
an hari ini
Mengucapkan sala
m
8. Alat yang dipersiapkan

« kartu lagu te asobi no uta, papan tulis khusus guru, papan tulis untuk guru

+ spidol yang baik untuk papan tulis kecil untuk anak

+ gambar bentuk segitiga, bangun segitiga, segiempat dan bangun segiempat yang telah dipasangi

magnet.

* penggaris  * pensil






